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ABSTRAK 

(A) Nama   :  Eric Lie 

NIM  :  207142005 

(B) Judul Tesis  : Analisis Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah Oleh Bank 

Selaku Tersangkut Dalam Kasus Cek Kosong. 

(C) Hal   : vi + 118 + lampiran + 2018   

(D) Kata Kunci : Surat Berharga, Cek Kosong, Prinsip Mengenal Nasabah,  

Wanprestasi, Perbuatan Melawan Hukum. 

(E) Isi   : Lembaga perbankan yang sehat (sound banking practice) 

dan beroperasi dengan baik menjadi kebutuhan nyata yang tidak dapat 

dipungkiri dewasa ini. Landasan utama hubungan antara bank dengan 

nasabah atau masyarakat adalah “kepercayaan”. Kegiatan operasional 

perbankan penuh dengan berbagai macam resiko. Surat Berharga lahir karena 

peristiwa dasar, dan peristiwa yang mendasarinya menciptakan hubungan dasar di 

mana hubungan dasar menciptakan perikatan dan dalam perikatan itu terdapat hak 

dan kewajiban. Cek adalah Surat Berharga. Cek memiliki fungsi sebagai alat 

pembayaran yang sama dengan uang tunai. Cek kosong adalah cek yang ditolak 

pembayarannya oleh bank umum karena saldo rekening nasabah tidak cukup. 

Rahasia bank merupakan salah satu alasan untuk memungkinkan penerbitan 

surat cek kosong. Dalam rahasia bank itu dapat dinyatakan bahwa disatu 

pihak kemungkinan nasabah menyalahgunakan kepercayaan bank yang 

diberikan kepadanya sehingga memperoleh predikat bonafid. Di lain pihak 

bank melindungi nasabahnya dan selalu bersikap percaya dengan nasabah 

yang dikenal baik dan memperoleh predikat bonafid itu. Hal yang demikian 

ini akan mempengaruhi sifat bank untuk bertindak kurang teliti. Peredaran 

Cek Kosong sangat merugikan berbagai pihak sehingga perlu ditangani oleh Bank 

Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. Bank wajib menerapkan Prinsip Mengenal 

Nasabah secara fundamental dalam melakukan operasi perbankan. Bank wajib 

memeriksa kebenaran dokumen pendukung terkait identitas calon nasabah. Dalam 

hal penerbitan cek kosong karena kelalaian dan ketidak hati-hatian bank, maka 

bank harus bertanggung jawab. 

(F) Daftar Acuan   : 14  (1977-2017) 

(G) Dosen Pembimbing : Dr. Stanislaus Atalim, S.H, M.H 

(H) Penulis   : Eric Lie, S.H. 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

ATM  : Anjungan Tunai Mandiri 

BCA  : Bank Central Asia 

CDD  : Customer Due Dilligence 

EDD  : Enhanced Due Dilligence 

FATF  : Financial Action Task Force 

HIR  : Herzien Inlandsch Reglement 

KCP  : Kantor Cabang Perbankan 

KTP  : Kartu Tanda Penduduk 

KUHD  : Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 

KUHPER : Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

KYC  : Know Your Customer Principles 

NPWP  : Nomor Pokok Wajib Pajak 

PBI  : Peraturan Bank Indonesia 

PT  : Perseroan Terbatas 

SEBI  : Surat Edaran Bank Indonesia 

SKP  : Surat Keterangan Penolakan 

SPR  : Surat Pemberitahuan Penutupan Rekening 

SUPR  : Syarat Umum Pembukaan Rekening 

Tbk  : Terbuka (Perusahaan) 

UU  : Undang-Undang 

WIC  : Walk In Customer 
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